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ABSTRAK

Yogyakarta merupakan propinsi yang kaya akan predikat, diantaranya
sebagai kota pelajar dan kota pariwisata. Dengan banyaknya potensi-potensi yang
dimiliki oleh Yogyakarta ternyata mampu meningkatkan kepadatan jumlah
penduduk di wilayah ini, baik menetap maupun untuk tinggal sementara. Usaha
pemerintah untuk mengatasi masalah penyediaan rumah bagi mereka yang tinggal
di daerah perkotaan yang berpenduduk padat dan tanah yang sangat terbatas
adalah dengan membangun perumahan yang lebih dari satu lantai atau rumah
susun. Dalam pembangunan rumah susun terdapat standar dan ketentuan yang
harus diikuti agar lingkungan perumahan menjadi lebih baik. Prasarana dan sarana
merupakan salah satu hal yang harus disediakan pada suatu lingkungan
perumahan. Perhatian yang lebih ditekankan pada aspek ekonomi, menyebabkan
seolah-olah dalam proses perancangan, kebutuhan dan keinginan calon penghuni
akan prasarana dan sarana menjadi terabaikan. Selama 5 tahun berdirinya
Rusunawa Cokrodirjan ini, penulis menganggap perlu adanya evaluasi terhadap
pembangunan prasarana dan sarana rusunawa yang telah terbangun. Hal inilah
yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : apa sajakah prasarana dan
sarana yang terdapat pada Rusunawa Cokrodirjan Yogyakarta dan bagaimanakah
kondisi Prasarana dan Sarana yang ada pada Rusunawa Cokrodirjan Yogyakarta
yang meliputi, : jaringan air bersih, jaringan listrik, saluran air hujan, saluran air

limbah, saluran dan/atau tempat pembuangan sampah, alat transportasi, tangga
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darurat kebakaran, alat pemadam kebakaran, sistem alarm dan tempat parkir
kendaraan? Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
menggunakan metode pendekatan deskriptif dengan pemilihan sampel
menggunakan tekhnik puspose sampling serta memakai metode analisis dengan
cara kualitatif .

Hasil yang diperoleh secara keseluruhan pada penelitian ini bahwa pada
Rusunawa Cokrodirjan prasarana dan sarana yang ada disana adalah jaringan air
bersih, jaringan listrik, saluran air hujan, saluran air limbah, saluran & tempat
pembuangan sampah, jaringan telepon/alat komunikasi, alat transportasi (tangga,
jalan setapak, jalan kendaraan), tangga darurat, tempat jemuran, alat pemadam
kebakaran, penangkal petir, sistem alarm, kran air dan tempat parkir kendaraan.
Kondisi prasarana dan sarana Rusunawa Cokrodirjan masih dapat dimanfaatkan
untuk menunjang kegiatan para penghuni kedepannya walaupun disisi lain ada
beberapa sarana yang perlu perawatan sehingga fungsi yang dimiliki oleh
prasarana dan sarana yang terdapat pada Rusunawa Cokrodirjan dapat berjalan
dengan lancar untuk mendukung aktifitas para penghuni sehari-harinya. Sesuai
dengan Peraturan Pemerintah dan landasan teori yang ada menyebutkan bahwa
keberadaan prasarana dan sarana Rusunawa Cokroditjan masih belum memenuhi

standar kelengkapan prasarana dan sarana rumah susun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yogyakarta yang merupakan ibu kota DIY berada di bagian tengah Pulau
Jawa, termasuk zona tengah bagian selatan dari formasi geologi Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berbatasan dengan beberapa
Kabupaten yang berada di wilayah Propinsi Jawa Tengah. Sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Magelang, sebelah timur berbatasan dengan
Kabupaten Klaten dan Kabupaten Wonogiri, sebelah selatan berbatasan dengan
Samudera Hindia dan sedangkan disebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Purwerejo. Yogyakarta merupakan propinsi yang kaya akan predikat, diantaranya
sebagai kota pelajar dan kota pariwisata. Berbagai jenis objek wisata terdapat di
Yogyakarta, seperti objek wisata pantai, wisata sejarah, wisata budaya, wisata
alam, wisata pendidikan dan wisata kuliner. Dengan banyaknya potensi-potensi
yang dimiliki oleh Yogyakarta ternyata mampu meningkatkan kepadatan jumlah
penduduk di wilayah ini, baik menetap maupun untuk tinggal sementara.

Pertumbuhan penduduk dan arus urbanisasi yang kian meningkat di
Yogyakarta menimbulkan banyak permasalahan bagi pemerintah. Permasalahan
utamanya adalah kebutuhan akan tempat tinggal/rumah terutama bagi masyarakat
menengah ke bawah. Penyediaan pemukiman di kota-kota besar ditambah dengan

harga tanah yang tinggi menyebabkan harga rumah pun menjadi mahal dan sulit
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dijangkau oleh masyarakat bawah yang berekonomi lemah. Masyarakat bawah
yang terdesak akan pemenuhan kebutuhan tempat tinggal ini banyak yang mencari
rumah sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga mereka mendapatkannya di
daerah kumuh dan padat atau di bantaran-bantaran sungai yang sebenarnya secara
kualitas tidak layak huni. Fenomena ini hampir terjadi disetiap kota-kota besar di
tanah air termasuk di wilayah Yogyakarta. Yogyakarta sebagai salah satu daerah
tujuan wisata di Indonesia tidak luput juga dari sindrom daerah kumuh tersebut.

Housing as a verb memiliki arti bahwa rumah tidak hanya dapat dilihat
sebagai bentuk fisik bangunan menurut standar tertentu, tetapi merupakan
proses interaksi antara rumah yang dapat dilihat dari fungsinya sebagai tempat
tinggal, bersosialisasi, bekerja, dan berprestasi. Hal tersebut disampaikan
John. F Turner dalam buku Housing by People. Dalam Paradigma Turner tersebut
ditunjukkan bahwa rumah tidak hanya dilihat dari segi arsitektural / bangunan saja
melainkan lebih ke suatu proses dari kehidupan yang selalu bertumbuh sesuai
dengan kebutuhan dan keinginan si penghuni. Rumah mencerminkan gaya hidup
dan karakter si penghuni.

Rumah merupakan dambaan keluarga, artinya setiap keluarga selalu
mengharapkan dapat memiliki rumah, walau dalam kenyataannya tidak semuanya
terpenuhi. Rumah sebagai tempat tinggal diharapkan dapat memberikan
ketenangan serta kebahagiaan lahir batin pada penghuninya, dimana hal ini dapat
dipengaruhi oleh arsitektur dan desain interiornya. Bagi warga dengan tingkat

sosial ekonomi rendah, tidak sedikit yang bernasib kurang beruntung dan akhirnya
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hanya dapat mendiami rumah di daerah pinggiran maupun di daerah kumuh pusat
kota.

Usaha pemerintah untuk mengatasi masalah penyediaan rumah bagi
mereka yang tinggal di daerah perkotaan yang berpenduduk padat dan tanah yang
sangat terbatas adalah dengan membangun perumahan yang lebih dari satu lantai
atau rumah susun (UU RI No. 16 Tahun 1985). Pembangunan Rumah Susun
adalah salah satu alternatif jawaban atas tuntutan permasalahan kota besar dengan
kepadatan penduduk yang relatif besar, pertumbuhan ekonomi yang cepat serta
intensitas pembangunan yang tinggi.

Pembangunan rumah susun biasanya banyak diadakan di daerah-daerah
kumuh berpenduduk padat di pusat kota, sebagai pengganti hunian kumuh
menjadi hunian yang lebih baik, sehat, teratur, dan nyaman. Di Yogyakarta,
rumah susun sederhana yang disewakan (Rusunawa) ini merupakan solusi untuk
menata pemukiman yang padat dan tidak teratur yang banyak terdapat di tengah
kota tersebut. Di antara rusunawa yang sudah dibangun adalah Rusunawa
Cokrodirjan Yogyakarta.

Rusunawa Cokrodirjan merupakan Rumah Susun Sederhana Sewa yang
terletak di pinggir Kali Code, Kecamatan Danurejan Yogyakarta yang terletak di
pusat kota Yogyakarta, dekat dengan pusat keramaian yaitu Malioboro. Daerah
sekitar Kali Code tersebut termasuk daerah kumuh padat penduduk yang sebagian
besar warganya memiliki ekonomi bawah. Rusunawa Cokrodirjan Yogyakarta

terletak menghadap Kali Code yang kotor bahkan terlihat kumuh dengan fasilitas
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yang tidak terawat. Rumah susun tersebut rata-rata hanya berukuran 3.5 m x 6.0 m
(22,25 m2) dengan jumlah penghuni rata-rata 4 orang.

Menurut Ir Lucida dan Ir Setyo Dharmojo MT, pada koran Kedaulatan
Rakyat tanggal 20/02/2009, secara umum dengan mengacu pada UU No 4/1992
tentang Perumahan dan Permukiman, Pasal 27 ayat 2 menyatakan bahwa ;
kegiatan yang dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas permukiman meliputi
upaya melalui perbaikan atau pemugaran, peremajaan serta pengelolaan dan
pemeliharaan yang berkelanjutan. Peremajaan itu sendiri diartikan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas melalui kegiatan perombakan dengan perubahan
yang mendasar dan penataan yang menyeluruh terhadap kawasan hunian yang
tidak layak tersebut. Kriteria lokasi yang ditangani dengan peremajaan lingkungan
adalah : a. Kota kota di kawasan andalan; b. Kota-kota yang berfungsi strategis
(ibukota propinsi atau kabupaten atau mempunyai fungsi khusus); ¢. Kota-kota
yang sedang melaksanakan program kali bersih, penataan daerah banjir; d. Kota-
kota dengan amgka lingkungan permukiman kumuhnya sangat tinggi; e.
Diprioritaskan bagi kota-kota pusat pengembangan wilayah atau pusat
pengembangan lokal; f. Diprioritaskan pada desa yang berada pada pusat-pusat
kegiatan strategis, seperti desa nelayan dengan intensitas kegiatan relatif tinggi,
pusat permukiman pada kawasan andalan, pusat permukiman pada daerah
perbatasan. Cakupan luasan rata-rata untuk penanganan peremajaan yaitu seluas
50 Ha untuk kota metro dan kota besar, 25 ha untuk kota sedang, dan 10 Ha untuk

kota kecil atau kawasan permukiman kumuh perdesaan yang berfungsi strategis.
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Untuk kasus peremajaan lingkungan di kawasan sekitar Rusunawa kota
Yogyakarta baik Rusunawa Cokrodirjan, Asrama Buruh atau Rusunawa Tegal
Panggung mempunyai kesamaan dan permasalahan yang sama yaitu: a. Akses
atau jalan masuk utama ke Rusunawa belum cukup untuk kendaraan roda 4; b.
Perlunya pengamanan lingkungan dari bahaya kebakaran; c. Sarana prasarana
lingkungan yang mendukung seperti jalan lingkungan, jalan setapak, saluran air
hujan, talud jika dibutuhkan; d. Penanganan limbah, bisa berupa treatment IPAL
atau  treatment komunal untuk  masyarakat  sepanjang  sungai.
Hal yang perlu dipahami lagi dalam penanganan lingkungan permukiman
khususnya diwilayah Yogyakarta ditangani secara terpadu antara pemerintah
Propinsi DIY dan Kota Yogyakarta.

Dalam pembangunan rumah susun terdapat standar dan ketentuan yang
harus diikuti agar lingkungan perumahan menjadi lebih baik. Prasarana dan sarana
merupakan salah satu hal yang harus disediakan pada suatu lingkungan
perumahan dan harus memenuhi standar dan peraturan untuk membuat kehidupan
masyarakat Rusunawa Cokrodirjan menjadi lebih baik. Sebagai tempat bernaung
dan berlindung  rumah susun yang dilengkapi prasarana dan sarana yang
memadai akan sangat berpengaruh terhadap kenyamanan para penghuni
Rusunawa Cokrodirjan yang dapat berpengaruh terhadap aktifitas dan kebutuhan
penghuni.

Secara ideal lingkungan alam merupakan pendukung dasar dari semua
sistem yang ada. Peran prasarana dan sarana sebagai mediator antara sistem

ekonomi dan sosial dalam tatanan kehidupan manusia dengan lingkungan alam
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menjadi sangat penting. Prasarana dan sarana yang kurang (bahkan tidak)
berfungsi akan memberikan dampak yang besar bagi kehidupan manusia.
Sebaliknya, prasarana dan sarana yang terlalu berkelebihan untuk kepentingan
manusia tanpa memperhitungkan kapasitas daya dukung lingkungan akan
merusak alam yang pada hakekatnya akan merugikan manusia termasuk makhluk
hidup yang lainnya. Berfungsi sebagai suatu sistem pendukung sistem sosial dan
ekonomi, maka prasarana dan sarana perlu dipahami dan dimengerti secara jelas
terutama bagi penentu kebijakan. Perhatian yang lebih ditekankan pada aspek
ekonomi, menyebabkan seolah-olah dalam proses perancangan, kebutuhan dan
keinginan calon penghuni akan prasarana dan sarana menjadi terabaikan.
Kesulitan dalam penyediaan prasarana dan sarana sudah mulai berlangsung sejak
lama. Persoalan-persoalan yang antara lain meliputi : keterbatasan dana dari
pemerintah, peningkatan penduduk yang terus berkembang terutama di kota-kota
besar, krisis ekonomi di era otonomi, euforia otonomi yang cenderung kebablasan
dari kabupaten/kota menjadi beberapa penyebab perkembangan prasarana dan
sarana kalah cepat dibandingkan dengan dinamika pertumbuhan yang ada. Oleh
karena itu, kemudahan dan keserasian hubungan dalam kegiatan sehari-hari bagi
penghuni Rumah Susun Sewa (Rusunawa) Cokrodirjan Yogyakarta yang
semestinya didukung akan keberadaan prasarana dan sarana yang memadai hanya
menjadi angan-angan belaka dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkualitas pun terabaikan. Selama 5 (lima) tahun berdirinya Rusunawa
Cokrodirjan ini, penulis menganggap perlu adanya evaluasi terhadap

pembangunan prasarana dan sarana pada Rusunawa Cokrodirjan yang telah
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terbangun. Evaluasi ini merupakan bagian dari upaya monitoring terhadap
program-program yang sudah berjalan. Evaluasi merupakan alat manajemen pasca
proyek untuk menilai kinerja proyek yang dilaksanakan, dampak atau hasil yang
diperoleh dari adanya proyek tersebut, serta informasi yang terkait untuk

optimalisasi kegiatan proyek serupa berikutnya.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Rusunawa Kali Code di Cokrodirjan
Yogyakarta, yang dibatasi dalam hal prasarana dan sarana pada rumah susun
tersebut. Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Apa sajakah Prasarana dan Sarana yang terdapat pada Rusunawa
Cokrodirjan Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kondisi Prasarana dan Sarana yang ada pada Rusunawa
Cokrodirjan Yogyakarta yang meliputi : jaringan air bersih, jaringan
listrik, saluran air hujan, saluran air limbah, saluran dan/atau tempat
pembuangan sampah, alat transportasi, tangga darurat kebakaran, alat

pemadam kebakaran, sistem alarm dan tempat parkir kendaraan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diangkat, penelitian ini bertujuan

untuk :
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1. Mengetahui Prasarana dan Sarana apa sajakah yang terdapat pada
Rusunawa Cokrodirjan Yogyakarta.

2. Mengetahui bagaimanakah kondisi Prasarana dan Sarana yang ada
pada Rusunawa Cokrodirjan Yogyakarta menurut standar yang telah
ditetapkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 1988 tentang Rumah Susun, Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Rumah Susun Sederhana Bertingkat Tinggi, dan
landasan teori tentang prasarana dan sarana yang meliputi : jaringan air
bersih, jaringan listrik, saluran air hujan, saluran air limbah, saluran
dan/atau tempat pembuangan sampah, alat transportasi, tangga darurat
kebakaran, alat pemadam kebakaran, sistem alarm dan tempat parkir

kendaraan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Institusi

a. Penelitian merupakan salah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang terdiri dari kegiatan Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat.

b. Hasil penelitian berupa pengungkapan kualitas prasarana dan sarana
pada sebuah rusun yang dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup
dari penghuninya, yang dapat diungkap dengan kegiatan penelitian ini,

sehingga bagi masyarakat akademik untuk terus membudayakan
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penelitian sebagai salah satu cara masyarakat akademik untuk
mengungkap suatu permasalahan dalam bidang pendididkan.
2. Manfaat bagi penulis
a. Memperluas cakrawala pengetahuan mahasiswa tentang pentingnya
kualitas prasarana dan sarana pada sebuah rusun yang dapat
berpengaruh terhadap kualitas hidup dari penghuniya.
b. Menambah wawasan mahasiswa tentang standarisasi dari prasarana
dan sarana yang semestinya terdapat dalam sebuah rusun.
3. Manfaat bagi Objek Penelitian
a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk mengukur kualitas
prasarana dan sarana pada Rusun Cokrodirjan yang dapat berpengaruh
terhadap kualitas hidup dari penghuninya.
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar memperbaiki kualitas

prasarana dan sarana pada Rusun Cokrodirjan.

E. Metode Penelitian
1: Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu variabel atau tema, gejala atau
keadaan yang ada yaitu keadaan atau gejala menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan. ( Arikunto, 1993 ; 309 ). Data yang terkumpul disusun

secara sistematis untuk menggambarkan secara lengkap dan jelas mengenai
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kondisi prasarana dan sarana yang terdapat pada Rumah Susun Sewa (Rusunawa)

Cokrodirjan Yogyakarta yang dapat berpengaruh terhadap kualitas penghuninya.

2. Populasi Dan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling atau sampel bertujuan, dimana tingkat representatif
sampel merupakan lebih didasarkan pada sumber data yang benar-benar mampu
mengungkapkan dan menjawab masalah penelitian. (Arikunto, 1983 : 98)

Sampel dalam penelitian ini adalah prasarana dan sarana pada Rusun
Sewa Cokrodirjan yang berpengaruh terhadap kualitas penghuni Rusun Sewa
Cokrodirjan dan kualitas dari prasarana dan sarana tersebut ditinjau dari standar

yang ada.

3 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diperoleh dengan cara:
a. Wawancara
Merupakan kegiatan tanya jawab antara peneliti dan informan dengan
tujuan untuk melengkapi data penting yang tidak terlihat pada saat
pengamatan. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
tanggapan dari penghuni rusun yang berkaitan dengan kegiatannya sehari-hari.
b. Observasi
Dengan cara mengamati langsung obyek penelitian. Obyek yang diamati

adalah Prasarana dan Sarana Rusun Sewa Cokrodirjan Yogyakarta.

10
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¢. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan menggunakan alat rekam berupa kamera digital
dan pencataan manual ataupun gambaran manual dengan alat tulis ataupun alat
gambar.

d. Studi pustaka

Cara ini dilakukan dengan mempelajari catatan-catatan tertulis yang
berkaitan dengan obyek penelitian, baik dalam mendukung pengumpulan data

maupun pembahasan fakta.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis kualitatif ~ dilakukan setelah data-data penelitian
terkumpul dengan tujuan untuk menganalisis data-data kualitatif dianalisis dengan
metode kualitatif. Setelah data terkumpul ini, maka proses analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber, yaitu dari hasil
pengamatan di lapangan, arsip, dokumen, foto, hasil wawancara dan sebagainya
dengan cara menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi
suatu data yang teratur, serta tersusun dan lebih berarti, kemudian hasil dari data-

data tersebut diinterpretasikan oleh peneliti sesuai dengan perumusan masalah.
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